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Keberadaan PKL yang berada disepanjang jalan utama Desa Kebon Agung
memberikan dampak tersendiri bagi kondisi lalu lintas dijalan tersebut. Desa Kebon
Agung merupakan pintu gerbang wilayah Kabupaten Malang. Kondisi jalan di Desa
Kebon Agung tergolong padat, selain menjadi pintu gerbang wilayah Kabupaten
Malang, Desa Kebon Agung juga merupakan daerah kawasan industri. Terdapat dua
pabrik besar di Desa Kebonagung, yaitu pabrik gula Kebon Agung dan juga pabrik
rokok Penamas. Kedua pabrik tersebut tergolong kedalam kategori pabrik besar
karena jumlah pegawainya yang cukup banyak. Hal ini juga menjadi salah satu faktor
yang menarik PKL untuk berdagang dikawasan tersebut. Kondisi lalu lintas yang
ramai serta terdapat dua pabrik besar yang memiliki jumlah karyawan yang cukup
banyak menjadi daya tarik tersendiri bagi para PKL, karena wilayah tersebut dilihat
cukup berpotensi untuk menjadi ladang pencaharian para PKL. Melihat permasalahan
diatas Pemerintah Daerah Kabupaten Mengeluarkan Perda Nomor 15 tahun 2013
tentang penataan dan pemberdayaan PKL.
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan hanya dibatasi pada tiga fokus penelitian, yaitu (1)
pertimbangan – pertimbangan yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan
perdagangan dalam upaya penataan PKL yang berada di Desa Kebon Agung; (2)
Pendekatan – pendekatan yang digunakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
dalam rangka menata PKL yang berada di Desa Kebon Agung; (3) langkah alternatif
yang ditempuh oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam menata PKL yang
berada di Desa Kebon Agung. Sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa
deskriptif. Melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
Dalam pentaan PKL di Desa Kebon Agung Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Malang telah memiliki upaya – upaya yang akan di terapkan
agar proses implementasi Perda dapat terimplementasikan dengan baik. Selain itu
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang juga melakukan pendekatan
pendekatan agar implementasi dapat berjalan dengan baik. Apabila proses tersebut
tidak dapat berjalan dengan baik, pihak Dinas juga telah mempersiapkan langkah
alternatif yang akan digunakan dala proses pentaan PKL di Desa Kebon Agung.
Kata kunci : Implementasi, Kebijakan Publik, PKL
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SUMMARY
Wahdania Ratri Dewi Tyasasih, 2015, The Local Government of District
Malang Strategy in Local Regulation Number 15 Year 2013  Implementation
With Reference To Street Vendors Arrangement (Case Study on the
Department of Industry and Commerce of District Malang). Dr. Sarwono,
M.si, Drs. Sukanto, Ms
The street vendors appearance along the Kebon Agung village’s main road
gave their own impact to the traffic. Kebon Agung village is the portal to district
Malang. The street in this village is classified as packed, aside from being the
portal as said before, the village is also an Industrial area. There are two large
factories in it, they’re Kebon Agung sugar factory and cigarette factory
‘Penamas’. Both are classified as a large factory because of the high amount of
their employees. That is why the street vendors are interested in vend their
products there because they think such an area is potentially profitable. In
realizing the case above, the local government of district Malang bring out a local
regulation number 15 year 2013 with reference to the street vendors structuring
and empowerment.
The kind of research which used in this is descriptive, qualitative and only
limited to three research focus, such as (1) Consideration - Consideration which
is conducted by the Department of Industry and Commerce in an effort to arrange
the street vendors residing in Kebon Agung village; (2) Approach - Approach
which is used by the Department of Industry and Commerce in order to organize
the street vendors residing in Kebon Agung village; (3) Alternative steps taken by
Department of Industry and Commerce in order to arrange the street vendors
residing in Kebon Agung Village. Whereas the data analysis used is the
Descriptive kind. Through the stages of data collection, data reduction, data
serving and conclusion.
In the arrangement of the street vendors in Kebon Agung village the
Department of Industry and Commerce of district Malang has have the efforts that
would be applied so that the local regulation implementation process can be well
implemented. Moreover, the Department of Industry and Commerce of district
Malang make approaches as well. If the process above don’t get the desired
results, the Department has already prepared alternative step that would be used in
the street vendors structuring process in Kebon Agung village.
Keywords: Implementation, Public Policy, Street Vendors
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